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ABSTRAK 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para calon siswa-siswi di  Malang adalah terdapat banyaknya 

pilihan sekolah menengah kejuruan di  Malang. Sehingga membingungkan calon siswa dalam memilih sekolah 

menengah kejuruan tersebut, dan calon siswa mengalami kesulitan untuk mendapatkan informasi secara 

lengkap. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk membuat sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

untuk mempermudah penentuan melanjutkan ke SMK di Malang yang memiliki keunggulan dan menjadi favorit 

calon siswa-siswi tersebut. Platform yang digunakan yaitu android (mobile), dan web. Android untuk membantu 

mengambil keputusan, sedangkan web untuk mengelola informasi SMK. Sistem Penunjang Keputusan (SPK) 

merupakan suatu sistem interaktif berbasis komputer yang mampu membantu para pengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah yang bersifat tidak terstruktur. Metode yang digunakan untuk proses pengambilan 

keputusan adalah AHP. AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah salah satu teknik pengambilan keputusan 

yang digunakan dalam analisis kebijaksanaan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan AHP hanya sebagai 

teori dasar untuk membantu dalam membentuk sebuah keputusan dari permasalahan yang ada dengan 

melakukan perbandingan kepentingan tiap kriteria. Kemudian akan didapatkan sebuah pembobotan dengan 

nilai kepentingan yang berbeda-beda untuk tiap kriteria. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap 

alternatif agar diperoleh alternatif terbaik. Kriteria-kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan 

yaitu: biaya spp, total biaya administrasi, fasilitas, jurusan, akreditasi, dan ekstrakurikuler. 

Kata Kunci : Memilih SMK, AHP,  Android 

 

1. PENDAHULUAN 
 Memilih SMK di Malang yang tepat adalah 

salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia khususnya warga  Malang. Karena pilihan 

untuk SMK di Malang saat ini, akan mempengaruhi 

pendidikan dan masa depan kelak. Apabila tepat 

maka, apa yang didapat di SMK di Malang akan 

menjadi bekal yang cukup dalam mengenyam 

pendidikan yang lebih tinggi. Dan kelak, juga akan 

mempengaruhi bidang pekerjaan yang akan 

ditekuni. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh 

para calon siswa-siswi di  Malang adalah terdapat 

banyaknya pilihan sekolah menengah kejuruan di  

Malang yang dapat membingungkan calon siswa 

dalam memilih sekolah menengah kejuruan tersebut 

sehingga, calon siswa mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan informasi secara lengkap. 

Menyadari betapa pentingnya memilih 

sekolah menengah kejuruan yang tepat, maka 

dirancang aplikasi Sistem Penunjang Keputusan 

Untuk Membantu Calon Siswa - Siswi Memilih 

SMK di Malang Berbasis Mobile. Aplikasi tersebut 

dibuat agar bisa diakses secara luas oleh 

masyarakat khususnya warga Malang. Sistem 

Penunjang Keputusan (SPK) merupakan suatu 

sistem interaktif berbasis komputer yang mampu 

membantu para pengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah yang bersifat tidak 

terstruktur. Metode yang digunakan untuk proses 

pengambilan keputusan adalah AHP. AHP 

(Analytical Hierarchy Process) adalah salah satu 

teknik pengambilan keputusan yang digunakan 

dalam analisis kebijaksanaan. Dalam penelitian ini, 

penggunaan AHP hanya sebagai teori dasar untuk 

membantu dalam membentuk sebuah keputusan 

dari permasalahan yang ada dengan melakukan 

perbandingan kepentingan tiap kriteria. Kemudian 

akan didapatkan sebuah pembobotan dengan nilai 

kepentingan yang berbeda-beda untuk tiap kriteria. 

Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap 

alternatif agar diperoleh alternatif terbaik. Kriteria-

kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan 

keputusan yaitu: biaya SPP, total biaya 

administrasi, fasilitas, jurusan, akreditasi, dan 

ekstrakurikuler.  

 

2. ANALISA DAN PERANCANGAN 
Permodelan Data dan Proses 

Context Diagram 

Penjelasannya yaitu user memasukkan data 

pribadi dan pilihan untuk menentukan SMK, lalu 

user akan menerima hasil rekomendasi SMK yg 

sudah di proses dan user bisa melihat daftar sekolah 

yang ada. admin memasukkan data pribadi dan bisa 

memanipulasi daftar sekolah serta, menyimpan data 

hasil rekomendasi yang diinputkan oleh user. 

Context diagram dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Context Diagram 
  

Data Flow Diagram 

Penjelasannya yaitu user memasukkan data 

user lalu bisa memilih pilihan jurusan sekolah yang 

diinginkan lalu data user disimpan di database. 

Setelah itu user dapat melakukan proses 

merekomendasikan sekolah dan hasil 

rekomendasinya bisa dilihat oleh user dan 

dimasukkan ke histori. Lalu untuk admin sendiri 

menginputkan data admin lalu bisa memanipulasi 

database daftar sekolah serta bisa melihat dan 

menghapus histori hasil rekomendasi sekolah yang 

diproses oleh user. Gambar DFD 1 bisa dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 1. DFD Level 1 

 

User memasukkan data user lalu bisa 

memilih pilihan jurusan sekolah yang diinginkan 

lalu data user disimpan di database. Setelah itu user 

dapat melakukan proses perhitungan menggunakan 

ahp dan melakukan perangkingan. hasil 

rekomendasinya bisa dilihat oleh user dan 

dimasukkan ke history. Jadi admin bisa melihatnya 

juga. Admin bisa memanipulasi database daftar 

sekolah serta bisa melihat dan menghapus history 

(perhitungan dan hasil rekomendasi sekolah) yang 

diproses oleh user. Untuk gambar DFD level 2 bisa 

dilihat di Gambar 3. 

Gambar 3. DFD Level 2 Sub DFD Level 1 
  

Entity Relationship Diagram 

Penjelasan tentang ERD pada topik ini adalah:  

 Tabel user dengan hasil dengan kardinalitas 

one to one, karena user setelah melakukan 

proses rekomendasi maka hasilnya akan 

menjadi 1 rekomendasi saja (jadi user 

melakukan proses rekomendasi 1 kali dan 

hasilnya 1 kali). 

 Tabel user dengan sekolah dengan kardinalitas 

one to many, karena user bisa memilih lebih 

dari 1 sekolah untuk proses rekomendasi. 

 Tabel admin dengan hasil dengan kardinalitas 

one to one, karena  setelah user  melakukan 

proses rekomendasi maka hasilnya akan 

menjadi 1 rekomendasi saja (jadi user 

melakukan proses rekomendasi 1 kali dan 

hasilnya 1 kali). Maka admin juga melihat satu 

per satu dari user yang telah melakukan proses 

rekomendasi. 

 Tabel admin dengan sekolah dengan 

kardinalitas one to many, karena admin bisa 

melakukan manipulasi (CRUD) lebih dari 1 

sekolah. 

Untuk ERD Conceptual bisa dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. ERD Conceptual 
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Untuk gambar ERD Physical bisa dilihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. ERD Physical 
 

3. IMPLEMENTASI DAN 

PEMBAHASAN 
Desain Tampilan Sistem 

Tampilan Menu Utama 

Setelah user membuka aplikasi di android, 

maka sistem akan menampilkan halaman menu 

utama yang berisi beberapa menu. contoh halaman 

menu utama dapat dilihat pada Gambar 6 dibawah 

ini. 

 

 
Gambar 6. Menu Utama 

 

 Tampilan Menu Tentang Saya 

Jika user menekan tombol tentang saya di 

aplikasi android, maka sistem akan menampilkan 

halaman tentang saya yang berisi penyusun dan 

logo STIKI. contoh menu tentang saya dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Menu Tentang Saya 

 

 Tampilan Menu Pencarian 

Jika user menekan tombol pencarian di 

aplikasi android, maka sistem akan menampilkan 

halaman pencarian yang berisi form pilih jurusan, 

kriteria, nilai untuk sekolah dan tombol proses. 

Jika, user selesai mengisi form tersebut dan 

menekan tombol proses maka user akan diberi opsi 

ya dan tidak. Ya untuk menampilkan detail sekolah 

dan tidak untuk kembali ke menu utama. Contoh 

menu pencarian untuk user dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

Gambar 8. Menu Pencarian 

 

 Tampilan Menu List SMK 

Jika user menekan tombol list SMK di 

aplikasi android, maka sistem akan menampilkan 

halaman list SMK yang berisi list SMK yang ada di 

database. Jika, user memilih salah satu sekolah, 

maka akan muncul detail sekolah tersebut. Contoh 

menu list SMK untuk user dapat dilihat pada 

Gambar 9.  
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Gambar 9. Menu List SMK 

 

 Tampilan Menu Detail 

Jika user menekan tombol detail di aplikasi 

android, maka sistem akan menampilkan halaman 

login terlebih dahulu. Jika login berhasil maka, 

akan mengarah ke halaman detail proses 

perhitungan SPK AHP. Contoh menu detail untuk 

login dapat dilihat pada Gambar 10 dan menu detail 

pada Gambar 11. 

Gambar 10. Login Detail 
 

Gambar 11. Menu Detail 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Sistem 

Penunjang Keputusan Untuk Membantu Calon 

Siswa - Siswi Memilih SMK di Malang Berbasis 

Mobile dalam memilih sekolah menengah kejuruan 

yaitu pada sistem ini telah diterapkan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process) dan aplikasi telah 

berjalan dengan baik, sehingga dapat dipakai 

membantu calon siswa-siswi untuk menentukan 

SMK di Malang. Serta, membantu dalam 

menentukan SMK dan mendapatkan informasi 

SMK. Dari hasil kuisioner maka, total skor akhir  = 

77% dan berada dalam kategori  “sangat baik”. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran untuk pengembangan yang 

selanjutnya diantaranya : 

 Adanya platform berbasis web untuk user, 

bukan hanya untuk admin saja. 

 Ditambahkan fitur lainnya seperti fitur chat 

yaitu, untuk tanya langsung kepada admin jika 

ada kendala pada aplikasi ini. 
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